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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri kuliner pada sektor roti sudah mulai berkembang di 

Indonesia. Perusahaan yang memproduksi roti di Indonesia sangat banyak dan tersebar di 

beberapa kota di Indonesia. UMKM Roti Ity yang berlokasi di daerah Semarang 

merupakan merek produk sebuah usaha roti yang bergerak di bidang industri makanan 

dan minuman. Permasalahan yang dialami oleh pemilik usaha adalah kesulitan dalam 

penentuan perhitungan Harga Pokok Produksi, Harga Pokok Penjualan dan laporan 

keuangan. Hal ini menimbulkan keraguan dari input data awal dengan hasil yang 

diperoleh. Hasil yang diperoleh akan mempengaruhi pembuatan laporan keuangan dari 

UMKM Roti Ity. Kesalahan dalam penentuan tersebut dapat memicu pemilik usaha salah 

dalam membuat keputusan harga jual, supplier, dan strategi bisnis dari UMKM Roti Ity. 

Pemberian usulan perbaikan berupa metode dengan menggunakan mekanisme metode 

Activity-Based Costing berupa rancangan sistem informasi akuntansi dengan metode 

System Development Life Cycle. Pengembangan sistem informasi dengan Activity-Based 

Costing agar perhitungan lebih akuntabel dan akurat pada setiap produk dengan berfokus 

terhadap aktivitas yang dilakukan. Penggunaan System Development Life Cycle untuk 

tahap perancangan sistem informasi akuntasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

Hasil dari penelitian ini merupakan sistem informasi akuntansi dengan mekanisme 

Activity-Based Costing pada UMKM Roti Ity.  

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Activity-Based Costing, System Development 

Life Cycle, Harga Pokok Produksi, Harga Pokok Penjualan, Laporan Keuangan  
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